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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui langkah-
langkah pengembangan, tingkat validitas, dan tingkat praktikalitas E-LKPD berbasis etnomatematika berbantuan
Liveworksheets pada materi bangun ruang sisi lengkung. Subjek penelitian ini adalah guru, dan peserta didik kelas IX SMP
Negeri 22 Samarinda, serta para validator yang terdiri atas ahli materi dan ahli media. Adapun objeknya adalah E-LKPD
berbasis etnomatematika berbantuan Liveworksheets pada materi bangun ruang sisi lengkung. Model pengembangan yang
digunakan adalah model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) yang dibatasi hanya sampai tahap develop. Pada tahap
define, hasil survei awal menunjukkan minimnya penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran matematika, kontras
dengan Kurikulum Merdeka yang menuntut integrasi teknologi dalam pembelajaran. Di sisi lain, peserta didik
menunjukkan respon positif terhadap penggunaan E-LKPD dan ketertarikan terhadap pembelajaran berbasis
etnomatematika. Tahap design meliputi perancangan E-LKPD dengan pendekatan etnomatematika dan model Problem
Based Learning, dengan struktur yang menyesuaikan Kurikulum Merdeka. Pada tahap develop, E-LKPD yang
dikembangkan dinilai melalui uji validitas oleh ahli materi dan ahli media, serta uji praktikalitas oleh guru dan peserta
didik untuk mengetahui tingkat validitas dan praktikalitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa E-LKPD ini
memperoleh persentase 98% untuk aspek materi dan 87% untuk aspek media, maka rerata skornya ialah sebesar 92,5%
dengan kategori “sangat valid”. Sementara itu, hasil uji praktikalitas oleh guru dan peserta didik memperoleh persentase
75% dan 83%, sehingga rerata skornya ialah 79% dengan kategori “praktis”. Temuan ini menunjukkan bahwa E-LKPD
berbasis etnomatematika yang dikembangkan valid dan praktis sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran
pada materi bangun ruang sisi lengkung.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan cabang ilmu yang memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan, yang
diajarkan mulai dari jenjang sekolah dasar hingga jenjang perguruan tinggi. Pendidikan matematika bertujuan
untuk melatih peserta didik membentuk kemampuan berpikir kritis yang kuat (Minangkabau et al., 2024).
Kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis sangat diperlukan untuk memecahkan permasalahan dalam
kehidupan sehari-harinya. Penting bagi peserta didik untuk menguasai matematika sejak dini, sebab dengan
menguasai matematika peserta didik diharapkan dapat menguasai bidang yang lain dengan lebih baik (Puspita
& Dewi, 2021). Namun masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika,
terutama pada materi geometri dengan konsep abstrak seperti bangun ruang sisi lengkung. Kesulitan dalam
mempelajari materi geometri disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu ketidakmampuan peserta didik dalam
memahami konsep geometri, dan metode pembelajaran yang tidak sesuai dengan kebutuhan mereka (Mahfudy

& Afriana, 2024).

Salah satu penyebabnya yaitu materi yang diajarkan di kelas tidak berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Akibatnya, peserta didik kesulitan untuk memahami apa yang diajarkan di kelas. Oleh karena itu
pendekatan pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik menjadi solusi potensial
untuk mengatasi masalah ini. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengaitkan pembelajaran dengan hal-hal
vang relevan dalam keseharian peserta didik, contohnya dengan menggunakan kekayaan budaya Indonesia.
Luthfi & Rakhmawati (2022) menyatakan bahwa Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia
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dengan luas wilayah yang disertai dengan perbedaan letak geografis, suku, kepercayaan, maupun pola hidup
menghasilkan beragam budaya yang memiliki keunikan masing-masing di setiap daerahnya. Bentuk-bentuk
kebudayaan ini terlihat dari berbagai aspek seperti bentuk bangunan, pakaian tradisional, kerajinan, alat musik,
tarian, senjata tradisional, makanan, hingga bahasa yang digunakan (Luthfi & Rakhmawati, 2022). Fakta ini
mengindikasikan bahwa budaya begitu melekat pada masyarakat dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
sehari-hari. Kekayaan budaya ini dapat dimanfaatkan sebagai konteks dalam pembelajaran matematika.

Hal yang dapat dilakukan untuk mengaitkan pendidikan matematika dan budaya adalah dengan
mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran. Pembelajaran matematika yang mengaitkan budaya dan materi
matematika dikenal sebagai etnomatematika. Menurut Bimantara (2024), etnomatematika merupakan konsep
yang menggabungkan matematika dengan budaya dan lingkungan sekitar, sehingga pembelajaran matematika
akan menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi peserta didik. Pembelajaran berdasarkan budaya yang bersifat
kontekstual ini mengaitkan budaya yang sering dijumpai dengan materi yang diajarkan, sehingga peserta didik
diharapkan menjadi lebih aktif karena pembelajaran tidak monoton dan hanya memuat angka dan rumus saja
(Luthfi & Rakhmawati, 2022). Pendekatan etnomatematika tidak hanya membuat pembelajaran lebih relevan
tetapi juga membantu meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik dalam belajar matematika.
Bimantara (2024) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis etnomatematika efektif dalam meningkatkan proses
dan hasil belajar matematika, serta menambah kecintaan para peserta didik terhadap budayanya sendiri, sebab
itu pendidikan matematika dianjurkan untuk mengintegrasikan etnomatematika ke dalam kurikulum dan
metode pembelajaran. Implementasi etnomatematika dapat dilakukan dengan mengintegrasikannya ke dalam
bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Hasil survei awal melalui Google Forms yang dilakukan terhadap peserta didik SMP yang sudah mempelajari
materi bangun ruang sisi lengkung juga mendukung temuan tersebut. Mereka menilai materi bangun ruang sisi
lengkung akan lebih menarik jika dikaitkan dengan budaya. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah
satu guru matematika kelas IX di SMP Negeri 22 Samarinda. Guru tersebut menyampaikan bahwa pendekatan
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis etnomatematika belum pernah diterapkan sebelumnya, namun
memiliki potensi besar. Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti, mayoritas peserta didik juga
berpendapat bahwa keberadaan media digital akan sangat membantu dalam memahami pelajaran matematika,
sehingga mereka sangat tertarik untuk belajar materi bangun ruang sisi lengkung dengan media digital yang
berbasis etnomatematika. Namun, bahan ajar berbasis etnomatematika yang tersedia masih dominan dalam
bentuk cetak dan belum banyak dikembangkan sesuai dengan kebutuhan zaman yang serba digital.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat di era globalisasi menuntut pembelajaran yang
lebih fleksibel, mandiri, dan berorientasi pada diferensiasi. Salah satu media yang mendukung hal tersebut
adalah perangkat pembelajaran digital seperti E-LKPD atau lembar kerja digital. Dengan pesatnya perkembangan
teknologi, penggunaan E-LKPD dalam pembelajaran menjadi sangat relevan untuk membantu peserta didik
beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini diperkuat oleh Wilson et al. (2017)
yang menyatakan bahwa beberapa bukti mendukung pernyataan bahwa pencapaian akademik meningkat ketika
teknologi diintegrasikan ke dalam lingkungan yang berpusat pada peserta didik, dalam hal ini yang dimaksud
adalah proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas.

Liveworksheets sebagai salah satu platform pengembangan E-LKPD memiliki potensi dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran melalui pengemasan bahan ajar menjadi bentuk digital dengan visual yang menarik.
Liveworksheets tidak memerlukan kemampuan pemrograman khusus untuk mengoperasikannya, sehingga
mempermudah guru dalam menggunakan platform ini untuk mengembangkan media pembelajaran. Penelitian
yang dilakukan oleh Larasati et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD berbasis Liveworksheets
dalam pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar peserta didik, yang dibuktikan
dengan capaian rata-rata posttest kelas eksperimen yang lebih unggul daripada kelas kontrol. Peserta didik
menunjukkan ketertarikan terhadap E-LKPD Liveworksheets dan mereka merasa lebih mudah memahami materi
ketika pembelajaran matematika menggunakan E-LKPD Liveworksheets. Hal ini menekankan relevansi
penggunaan E-LKPD yang dikembangkan dengan platform Liveworksheets. Penelitian yang dilakukan oleh
Firtsanianta & Khofifah (2022) menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik berbasis

Liveworksheets dinyatakan memenuhi kriteria kelayakan dan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
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penggunaan media dalam pembelajaran peserta didik, produk ini memiliki banyak keunggulan dibanding LKPD
cetak sehingga menarik minat belajar dan tidak mudah membuat bosan dalam pembelajaran matematika.

Merujuk pada sederet studi tersebut, diketahui bahwa E-LKPD berbasis etnomatematika berpotensi besar
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Beberapa penelitian telah menunjukkan keefektifan E-
LKPD berbasis etnomatematika dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar peserta didik. Namun,
pengembangan E-LKPD berbasis etnomatematika menggunakan platform Liveworksheets yang mengangkat
jajanan tradisional sebagai konteks budaya pada materi bangun ruang sisi lengkung kelas IX SMP masih belum
banyak dikembangkan.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, penelitian ini akan mengembangkan E-LKPD berbasis
etnomatematika berbantuan Liveworksheets pada materi bangun ruang sisi lengkung. Pengembangan ini akan
dilakukan di SMP Negeri 22 Samarinda yang dipilih karena lokasinya yang dekat dengan pasar tradisional,
sehingga peserta didiknya lebih familiar dengan jajanan tradisional yang diangkat sebagai konteks pembelajaran
dalam E-LKPD yang dikembangkan. Media pembelajaran ini dibuat agar peserta didik dapat mempelajari bangun
ruang sisi lengkung secara relevan, melalui integrasi etnomatematika. Studi ini dilakukan dengan target untuk:
(1) mengetahui langkah-langkah pengembangan E-LKPD berbasis etnomatematika berbantuan Liveworksheets
pada materi bangun ruang sisi lengkung; (2) mengetahui tingkat validitas E-LKPD berbasis etnomatematika yang
dikembangkan; dan (3) mengetahui tingkat praktikalitas E-LKPD berbasis etnomatematika yang dikembangkan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Research and Development (R&D) atau dikenal juga
sebagai metode Penelitian dan Pengembangan. Model penelitian dan pengembangan yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah model pengembangan 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan et al. (1974). Model ini
meliputi empat tahap yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate
(penyebarluasan). Dalam studi ini, penelitian hanya dilakukan sampai tahap develop saja dikarenakan
keterbatasan dalam hal waktu dan biaya. Pada tahap define, hasil survei awal menunjukkan minimnya
penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran matematika, kontras dengan Kurikulum Merdeka yang
menuntut integrasi teknologi dalam pembelajaran. Di sisi lain, peserta didik menunjukkan respon positif
terhadap penggunaan E-LKPD dan ketertarikan terhadap pembelajaran berbasis etnomatematika. Tahap design
meliputi perancangan E-LKPD dengan pendekatan etnomatematika dan model Problem Based Learning, dengan
struktur yang menyesuaikan Kurikulum Merdeka. Pada tahap develop, E-LKPD yang dikembangkan dinilai
melalui uji validitas oleh ahli materi dan ahli media, serta uji praktikalitas oleh guru dan peserta didik SMP
Negeri 22 Samarinda untuk mengetahui tingkat validitas dan praktikalitasnya.

E-LKPD yang dikembangkan dinilai menggunakan instrumen penelitian berupa angket yang akan
memuat beberapa aspek penilaian. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mencakup lembar
angket validasi ahli materi, lembar angket validasi ahli media, lembar angket praktikalitas guru, dan lembar
angket praktikalitas peserta didik. Ahli materi memberikan penilaian terhadap kelengkapan materi dan
kebahasaan dari E-LKPD. Adapun kisi-kisi instrumen angket validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi

No Aspek Penilaian Nomor Butir Indikator Jumlah
1 Isi ELKPD 1,2,3,4,5,6,7, dan 8 8
2 Pendekatan etnomatematika 9,10, 11, 12, dan 13 5
3 Kebahasaan E-LKPD 14 dan 15 2

Ahli media memberikan penilaian terhadap teknis dan tampilan dari EELKPD. Adapun kisi-kisi instrumen
angket validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media

No Aspek Penilaian Nomor Butir Indikator Jumlah
1 Kemudahan penggunaan 1 dan 2 2
2 Tampilan E-LKPD 3,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, dan 13 11
3 Pendekatan etnomatematika 14 dan 15 2
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Guru dan peserta didik memberikan penilaian terhadap teknis, tampilan, dan manfaat dari E-LKPD.
Adapun kisi-kisi instrumen angket praktikalitas guru dan peserta didik dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Kisi-Kisi Angket Praktikalitas Guru dan Peserta Didik

No Aspek Penilaian Nomor Butir Indikator Jumlah
1 Kemudahan penggunaan 1,2,3,dan 4 4
2 Kemenarikan sajian E-LKPD 5,6,7, dan 8 4
3 Manfaat E-LKPD 9,10, 11, dan 12 4

Data yang diperoleh dari instrumen angket validasi dan angket praktikalitas akan dikaji secara kuantitatif

dengan pendekatan skala likert yang dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Pedoman Penskoran Angket

Skor Kriteria
1 Sangat Tidak Setuju (STS)
2 Tidak Setuju (TS)
3 Setuju (S)
4 Sangat Setuju (SS)

Skor yang diperoleh dari angket kemudian dihitung dengan menggunakan rumus yang dapat dilihat pada
persamaan (1) yang diadaptasi dari penilaian media pembelajaran menurut Pertiwi et al. (2023).

xi
P==x%x100%
X

(1)

Selanjutnya dilakukan interpretasi validitas dan praktikalitas terhadap E-LKPD yang dikembangkan
berdasarkan skor akhir yang diperoleh. Interpretasi tingkat validitas dan praktikalitas produk dapat dilihat pada

tabel 5 dan tabel 6.
Tabel 5. Tingkat Validitas Produk (Masna & Safrudiannur 2026)
Interval Interpretasi
0% <P <20% Tidak Valid

21% <P <40% Kurang Valid
41% < P <60% Cukup Valid
61% < P <80% Valid

81% < P < 100% Sangat Valid

Tabel 6. Tingkat Praktikalitas Produk (Masna & Safrudiannur 2026)

Interval Interpretasi
0% <P <20% Tidak Praktis
21% < P <40% Kurang Praktis
41% < P < 60% Cukup Praktis
61% < P <80% Praktis

81% < P <100%

Sangat Praktis

Setelah setiap aspek penilaian media pembelajaran telah mendapatkan kategori

¢

valid” atau” sangat valid”,

serta seluruh saran dan perbaikan dari para validator telah dipertimbangkan maka media pembelajaran diuji

cobakan kepada peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan E-LKPD berbasis etnomatematika pada
materi bangun ruang sisi lengkung serta mengetahui tingkat kelayakannya berdasarkan kriteria validitas dan
praktikalitas. E-LKPD yang dikembangkan terdiri atas dua subbab yang isinya disusun secara bertahap sesuai
model Problem Based Learning dan pendekatan etnomatematika. Setiap subbab memiliki tujuan pembelajaran
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yvang selaras dengan kompetensi yang harus dicapai pada materi bangun ruang sisi lengkung. Proses
pengembangan E-LKPD ini terdiri atas tiga tahapan yaitu, define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan).

Tahap define (pendefinisian) merupakan tahap pertama, yang dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan permasalahan dalam pembelajaran matematika, media pembelajaran yang pernah digunakan,
karakteristik peserta didik, serta materi ajar. Tahap analisis awal dilakukan dengan menyebarluaskan survei
kepada peserta didik SMP di kota Samarinda yang telah mempelajari materi bangun ruang sisi lengkung dengan
format berupa Google Forms. Berdasarkan hasil survei yang diisi oleh 89 peserta didik, diperoleh informasi yang

dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Analisis Awal

Hasil Analisis
Sebanyak 53 peserta didik menganggap pelajaran matematika
sebagai mata pelajaran yang sangat sulit dan 20 peserta didik
menganggap matematika sulit.

Aspek yang Dianalisis

Sikap peserta didik terhadap pembelajaran
matematika

Pemahaman peserta didik terhadap materi
bangun ruang sisi lengkung

Sebanyak 49 peserta didik menyatakan tidak memahami sama
sekali materi bangun ruang sisi lengkung dan 17 peserta didik
menyatakan kurang memahami materi ini.

Frekuensi peserta didik menggunakan
perangkat digital untuk belajar matematika

Sebanyak 63 peserta didik menyatakan sering menggunakan
perangkat digital.

Penggunaan  madia  digital  dalam

pembelajaran matematika oleh guru

Sebanyak 53 peserta didik menyatakan guru tidak pernah
menggunakan media digital dalam pembelajaran matematika
dan 8 peserta didik menyatakan guru jarang menggunakan
media digital.

Respon peserta didik terhadap penggunaan
media digital

Sebanyak 64 peserta didik menyatakan sangat terbantu untuk
memahami pelajaran matematika dengan media digital dan 24
peserta didik menyatakan cukup terbantu.

Pandangan  peserta  didik  terhadap

etnomatematika

Sebanyak 78 peserta didik menyatakan tidak pernah

mendengar tentang etnomatematika.

Persepsi peserta didik tehadap integrasi
etnomatematika dalam pembelajaran

Sebanyak 58 peserta didik menganggap pembelajaran
matematika yang mengintegrasikan budaya (etnomatematika)
sangat menarik dan 18 peserta didik menganggapnya menarik.

Ketertarikan peserta didik menggunakan E-
LKPD materi bangun ruang sisi lengkung
dalam pembelajaran

Sebanyak 56 peserta didik menyatakan sangat tertarik untuk
menggunakan E-LKPD dalam pembelajaran materi bangun
ruang sisi lengkung dan 23 peserta didik menyatakan tertarik.

Hasil analisis awal yang dilakukan dengan menyebarkan survei kepada peserta didik SMP di Kota
Samarinda menunjukkan bahwa pengintegrasian budaya dalam pembelajaran matematika masih sangat minim,
meskipun peserta didik menunjukkan ketertarikan terhadap materi matematika yang dikaitkan dengan budaya,
yang dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian
Luthfi & Rakhmawati (2022) yang menunjukkan bahwa LKPD berbasis etnomatematika yang menggunakan
konteks budaya memiliki peran penting dalam membantu pemahaman konsep matematika peserta didik.

Selain itu, media digital masih jarang digunakan dalam pembelajaran matematika. Padahal, peserta didik
merasa sangat terbantu dengan adanya media digital, dalam memahami pembelajaran matematika dan
menunjukkan ketertarikan yang tinggi untuk belajar matematika menggunakan E-LKPD. Fenomena ini
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah masih kurang memenubhi karakteristik pembelajaran
abad ke-21, yang mendukung penguasaan literasi teknologi, kreativitas, dan berpikir kritis (Trilling & Fadel,
2009). Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran aktif dan
bermakna, dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian
Firtsanianta & Khofifah (2022) yang menunjukkan bahwa E-LKPD memiliki banyak keunggulan dibanding
LKPD cetak, sehingga menarik minat peserta didik dan dapat digunakan sebagai media alternatif dalam
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pembelajaran matematika. Berdasarkan analisis tersebut, pengembangan E-LKPD berbasis etnomatematika pada
materi bangun ruang sisi lengkung perlu dilakukan untuk membantu peserta didik memahami bangun ruang
sisi lengkung secara lebih bermakna dan mempermudah mereka menghubungkan konsep matematika dengan
budaya dalam kehidupan sehari-hari.

Pada tahap analisis peserta didik, peneliti melakukan wawancara terhadap salah satu guru matematika
kelas IX SMP Negeri 22 Samarinda. Hasil wawancara menunjukkan bahwa peserta didik berusia 13-14 tahun
dengan kemampuan akademik yang beragam, namun secara umum berada pada kategori menengah ke bawah
dan kurang aktif dalam proses pembelajaran. Guru menyampaikan bahwa peserta didik lebih mudah memahami
materi melalui pembelajaran langsung dan diskusi, serta membutuhkan media yang menarik untuk
meningkatkan keaktifan belajar. Guru juga menyampaikan bahwa E-LKPD berbasis etnomatematika dapat
menjadi media pembelajaran yang menarik bagi peserta didik. Hasil analisis ini didukung oleh penelitian
Firtsanianta & Khofifah (2022) yang menyatakan bahwa penerapan E-LKPD sebagai media pembelajaran dapat
membuat suasana pembelajaran menjadi lebih beragam, menarik, dan membuat peserta didik menjadi aktif.

Menurut (Mariyani et al., 2025), generasi digital native merupakan generasi yang tumbuh di era digital
dimana teknologi informasi dan komunikasi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-
hari, karakteristik utama mereka adalah kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap teknologi, keterampilan
digital yang kuat, dan kecenderungan untuk tetap terhubung secara online. Matsuri et al. (2024) menyatakan
bahwa, dalam teori Law of Readiness yang dikemukakan oleh Edward L. Thorndike, seseorang akan belajar lebih
efektif apabila ia berada dalam keadaan siap untuk belajar. Kesiapan ini mencakup aspek fisik, mental, dan
emosional berdasarkan pengalaman sebelumnya. Dalam konteks ini, fakta bahwa peserta didik sudah terbiasa
menggunakan media elektronik untuk mengakses materi pelajaran menunjukkan bahwa mereka memiliki
kesiapan secara teknologi maupun mental untuk menggunakan media pembelajaran berbasis digital. Sehingga
semakin mendukung adanya pengembangan media elektronik dalam proses pembelajaran.

Peneliti juga melakukan analisis tugas dan analisis konsep pada materi bangun ruang sisi lengkung
berdasarkan kurikulum merdeka yang digunakan oleh SMP Negeri 22 Samarinda. Kemudian Tujuan
Pembelajaran (TP) disusun sebagai turunan langsung dari Capaian Pembelajaran agar lebih operasional dan
spesifik. Tujuan pembelajaran tidak hanya mencerminkan kemampuan kognitif yang ingin dicapai, tetapi juga
mendukung pengembangan pemahaman konseptual dan keterampilan peserta didik. Rumusan tujuan
pembelajaran disusun dengan model ABCD (Audience, Behaviour, Condition, Degree), yang tidak hanya jelas dan
spesifik, tetapi juga memudahkan dalam mengukur pencapaian kompetensi. Hal ini didukung oleh penelitian
dari Ghasya et al. (2025) yang menyatakan bahwa penyusunan tujuan pembelajaran dengan prinsip ABCD akan
memudahkan guru menstimulus peserta didik mencapai tujuan pembelajaran sebab adanya kondisi awal yang
dirancang jelas untuk menunjang proses pembelajaran.

Memasuki tahap design (desain), seluruh informasi yang diperoleh dari tahap analisis mulai diolah menjadi
rancangan awal E-LKPD berbasis etnomatematika. Pada tahap ini dilakukan penyusunan desain tampilan dan
navigasi E-LKPD di Liveworksheets nantinya yang dilakukan dengan membuat storyboard rancangan awal. Peneliti
juga menyusun tes acuan berupa instrumen validasi dan instrumen praktikalitas untuk mengetahui tingkat
validitas dan praktikalitas E-LKPD yang dikembangkan. Media yang dipilih untuk dikembangkan adalah LKPD
yang didesain melalui aplikasi Canva sebagai dasar penyusunan tampilan dan isi kegiatan. Proses penyusunan
dilakukan dengan memperhatikan sintaks Problem Based Learning dan pendekatan etnomatematika, yang
bertujuan agar peserta didik menjadi aktif dalam proses belajar, dengan cara membangun pengetahuannya
sendiri melalui penyelesaian masalah yang kontekstual. PBL dipilih dengan mempertimbangkan kemudahan
pengintegrasian etnomatematika sehingga peserta didik dapat belajar secara aktif dan melatih kemampuan
mereka untuk berpikir kritis dengan memecahkan masalah kontekstual berbasis etnomatematika. Hal ini sejalan
dengan penelitian Wulansari & Nuryadi (2022) yang menyatakan bahwa, penggunaan E-LKPD berbasis PBL
lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik dibandingkan dengan
pembelajaran langsung.
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Pengintegrasian etnomatematika dalam E-LKPD ini dilakukan melalui penggunaan jajanan tradisional
sebagai konteks dalam pembelajaran bangun ruang sisi lengkung. Jajanan tradisional yang dipilih memiliki
bentuk menyerupai bangun ruang sisi lengkung yaitu lemang, putu bambu, ombus-ombus, clorot, klepon dan
onde-onde. Untuk bangun ruang tabung, jajanan yang dipilih adalah lemang dan putu bambu, untuk bangun
ruang kerucut yang dipilih adalah ombus-ombus dan clorot, Sedangkan untuk bangun ruang bola yang dipilih
adalah klepon dan onde-onde. E-LKPD dirancang dengan memperhatikan prinsip kemenarikan visual, alokasi
waktu, serta kebahasaan yang mendukung keterlibatan peserta didik, sebagaimana dijelaskan oleh Simamora &
Asri (2024). Setelah proses desain selesai, LKPD diunduh dalam format PDF dan diunggah ke situs web
Liveworksheets, sehingga dapat diubah menjadi bentuk E-LKPD. E-LKPD berbasis etnomatematika dapat diakses
melalui tautan kode QR berikut.

LUAS PERMUKAAN VOLUME

Gambar 2 Barcode E-LKPD Bangun Ruang Sisi Lengkung

E-LKPD yang telah tersusun secara sistematis kemudian memasuki tahap develop yang meliputi proses

validasi oleh ahli materi dan ahli media. Hasil validasi ahli materi dan ahli media dapat dilihat pada tabel 8 dan
tabel 9.

Tabel 8. Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Validasi Hasil Validasi (%) Kategori
Isi E-LKPD 94 Sangat Valid
Pendekatan etnomatematika 100 Sangat Valid
Kebahasaaan E-LKPD 100 Sangat Valid
Skor Akhir 98 Sangat Valid
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Tabel 9. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Validasi Hasil Validasi (%) Kategori
Kemudahan Penggunaan 88 Sangat Valid
Tampilan E-LKPD 86 Sangat Valid
Pendekatan etnomatematika 88 Sangat Valid
Skor Akhir 87 Sangat Valid

Terdapat beberapa masukan dan saran dari para validator yang ditindaklanjuti oleh peneliti melalui proses

perbaikan dan revisi. Revisi dari ahli materi dapat dilihat pada tabel 10.
Tabel 11. Hasil Praktikalitas Guru
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E-LKPD vyang telah direvisi kemudian diberikan kepada guru matematika untuk dinilai tingkat
praktikalitasnya, dan setelahnya E-LKPD diujicobakan kepada peserta didik.

=sl=an
=A==

Gambar 3. Implementas1 E- LKPD pada Pembelajaran Matemat1ka

Uji praktikalitas oleh peserta didik dilaksanakan selama tiga pertemuan di kelas IX-F SMP Negeri 22
Samarinda. Pada pertemuan pertama, peserta didik diarahkan untuk mengerjakan E-LKPD subbab pertama
tentang luas permukaan bangun ruang sisi lengkung. Selanjutnya pada pertemuan kedua peserta didik diarahkan
untuk mengerjakan E-LKPD subbab kedua tentang volume bangun ruang sisi lengkung. Pada pertemuan terakhir
peserta didik diminta untuk mengisi angket praktikalitas sesuai dengan pengalaman mereka selama
menggunakan E-LKPD dalam pembelajaran. Hasil praktikalitas guru dan peserta didik dapat dilihat pada tabel
11 dan tabel 12.
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Tabel 11. Hasil Praktikalitas Guru

Aspek Praktikalitas Hasil Praktikalitas (%) Kategori
Kemudahan Penggunaan E-LKPD 75 Praktis
Kemenarikan Sajian E-LKPD 75 Praktis
Manfaat E-LKPD 75 Praktis
Skor Akhir 75 Praktis
Tabel 12. Hasil Praktikalitas Peserta Didik
Aspek Praktikalitas Hasil Praktikalitas (%) Kategori
Kemudahan Penggunaan E-LKPD 84 Sangat Praktis
Kemenarikan Sajian E-LKPD 84 Sangat Praktis
Manfaat E-LKPD 81 Sangat Praktis
Skor Akhir 83 Sangat Praktis

Berdasarkan hasil angket praktikalitas, peserta didik memberikan tanggapan positif terhadap kemudahan
penggunaan dan kemenarikan E-LKPD yang disajikan. Selain itu E-LKPD ini juga dinilai mampu meningkatkan
minat belajar peserta didik dan membantu mereka memahami materi bangun ruang sisi lengkung dengan lebih
mudah sekaligus menambah wawasan mereka terhadap budaya Indonesia.

Dari hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, penelitian ini menghasilkan produk E-LKPD berbasis
etnomatematika berbantuan Liveworksheets pada materi bangun ruang sisi lengkung yang telah teruji valid oleh
ahli materi dan ahli media serta praktis oleh guru dan peserta didik kelas IX SMP Negeri 22 Samarinda.
Kebaruan penelitian pengembangan ini terletak pada penyajian E-LKPD berbasis digital yang terintegrasi
etnomatematika dengan menggunakan jajanan tradisional sebagai konteks dalam pembelajaran. Jajanan
tradisional dipilih karena dapat berfungsi sebagai alat peraga alami dengan bentuknya yang menyerupai bangun
ruang sisi lengkung, sehingga ideal untuk mengajarkan materi ini. Selain itu, jajanan tradisional juga memiliki
nilai budaya sebagai makanan tradisional dan relevan karena dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.

SIMPULAN

Penelitian pengembangan ini menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis etnomatematika berbantuan
Liveworksheets pada materi bangun ruang sisi lengkung telah berhasil dikembangkan. E-LKPD yang dikembangkan
dinyatakan layak berdasarkan kriteria validitas dan praktikalitas, sehingga layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran pada materi bangun ruang sisi lengkung. Kevalidan E-LKPD berbasis etnomatematika ini
dibuktikan oleh hasil validasi ahli materi dan ahli media, sedangkan praktikalitasnya didukung oleh respons guru
dan peserta didik yang kemudian dihitung sehingga didapatkan persentase skornya. Secara keseluruhan E-LKPD
ini memperoleh rerata skor validitas sebesar 92,5% dengan kategori sangat valid dimana hasil validasi oleh ahli
materi dan ahli media masing-masing memperoleh persentase 98% (sangat valid) dan 87% (sangat valid).
Sedangkan rerata skor praktikalitas yang diperoleh sebesar 79% dengan kategori praktis dimana hasil praktikalitas
oleh guru dan peserta didik masing-masing memperoleh persentase 75% (praktis) dan 83% (sangat praktis). Hal
ini membuktikan bahwa E-LKPD berbasis etnomatematika berbantuan Liveworksheets pada materi bangun ruang
sisi lengkung ini layak dijadikan opsi sebagai media pembelajaran yang menarik dan inovatif untuk
mempermudah peserta didik memahami materi matematika.
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